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ABSTRAKSI 

 

Yuli Agustin (B03211036), 2015 Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik 

Modelling Melalui Sikap Peduli dalam Mengatasi Perilaku Agresif Anak di 

Desa Ketegan Tanggulangin Sidoarjo. 

 

  Dalam skripsi ini, ada dua permasalahan yang dikaji, yaitu (1) Bagaimana 

proses pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Modeling melalui 

Sikap Peduli dalam mengatasi Perilaku Agresif Anak di Desa Ketegan 

Tanggulangin- Sidoarjo, (2) Bagaimana pelaksanaan akhir Bimbingan Konseling 

Islam dengan Teknik Modeling melalui Sikap Peduli dalam mengatasi seorang 

anak berperilaku agresif di Desa Ketegan Tanggulangin – Sidoarjo. 

  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif yang 

menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan dan untuk mengetahui data 

mengenai proses Bimbingan Konseling Islam dengan teknik modeling melalui 

sikap Peduli dalam mengatasi perilaku agresif anak beserta hasil dari proses 

konseling tersebut. Analisa menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu 

membandingkan proses Bimbingan Konseling Islam dengan teknik modeling 

sebelum dan sesudah dilakukan proses bimbingan. 

  Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) proses Bimbingan Konseling 

Islam dengan Teknik Modelling melalui sikap peduli dalam mengatasi perilaku 

agresif anak dilakukan konselor dengan langkah-langkah identifikasi masalah, 

diagnosa, prognosis, treatment/terapi dengan teknik modeling yaitu dengan cara 

konselor sebagai model memberikan percontohan kepada konseli terkait dengan 

perilaku agresif  sehingga dapat membentuk tingkah laku baru dan memperkuat 

tingkah laku yang sudah terbentuk dan follow up/evaluasi. (2) Hasil Bimbingan 

Konseling Islam dengan teknik modeling melalui sikap peduli dalam mengatasi 

perilaku agresif anak mengalami perubahan sikap yang lebih baik sebelum 

diadakannya pelaksaan bimbingan konseling. Konseli sudah tidak lagi memukul 

temannya, sudah tidak pernah mengucapkan kata-kata kotor maupun mengejek 

temannya, tidak berbuat usil di dalam kelas, dan mampu mengendalikan 

emosinya. Keberhasilan dalam bimbingan konseling ini di ukur dengan standart 

uji persentase kualitatif sebanyak 71,4% dan di ketegorikan cukup berhasil. 
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